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ABSTRACT
Membran forward osmosis (FO) telah dibuat dari polimer khitosan yang ditambahkan 10% DMF  sebagai zat aditif. Membran FO
diaplikasikan untuk pemurnian air payau berdasarkan prinsip perbedaan tekanan osmotik oleh larutan penarik. Larutan penarik yang
digunakan glukosa, fruktosa, serta campuran glukosa dan fruktosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik
diperoleh pada larutan penarik campuran glukosa dan fruktosa 1 M pada waktu 1 jam, didapatkan nilai fluks sebesar 3,4081
L/m2jam. Hasil karakterisasi membran 10% DMF mempunyai ketebalan 0,043 mm, porositas 30,3%, dengan derajat
pengembangan 43,5%. Hasil uji SEM memperlihatkan struktur asimetri dan hasil uji mekanik mempunyai kuat tarik serta elongasi
sebesar 18,10 kgf/mm2 dan 9,92%. Hasil parameter baku mutu air minum pada proses FO menggunakan larutan campuran glukosa
dan fruktosa 1 M pada waktu 1 jam memenuhi standar air minum berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/MENKES/PER/VI/2010. Parameter pH yang diperoleh yaitu 7,38, standar yang diperbolehkan 6,5-8,5. Kadar TDS
yaitu 481 mg/L sedangkan standar yang diperbolehkan maksimum 500 mg/L. Membran FO dapat menjadi metode alternatif untuk
pemurnian air payau.
